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ABSTRAK

AIDS atau Acquired Immune Deficiency Syndrome merupakan kumpulan gejala penyakit
akibat menurunnya sistem kekebalan tubuh oleh virus HIV (Human Immunodeficiency
Virus). Perkembangan kasus HIV/AIDS di Indonesia seperti fenomena gunung es dimana
kasus yang dilaporkan jumlahnya lebih sedikit dibanding kondisi yang sebenarnya terjadi di
lapangan. Kejadian HIV/AIDS di Kabupaten Kepulauan Aru sebagian besar disumbangkan
oleh Wanita Pekerja Seks (WPS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada Wanita Pekerja seksual di
Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten Kepulauan Aru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Crossectional dengan sampel sebesar 85 WPS, analisis data menggunakan
analisis Univariat dan Bivariat menggunakan Chi Square. Teknik pengambilan sampel
adalah Accidental Sampling, alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar WPS memiliki perilaku pencegahan HIV/AIDS yang
baik (90.6%), Faktor yang memiliki hubungan bermakna dengan perilaku pencegahan
HIV/AIDS pada WPS adalah Pengetahuan (p value = 0.023; OR=6.700 95% Cl=1.441-
31.158), Peran Petugas Kesehatan (p value = 0.001; OR=14.769 95% CI=2.677-81.477),
sebaliknya tidak ada hubungan antara Sikap dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada
WPS (p value = 0.275; OR= 2.519 95% CI=0.040-14.418). Disarankan kepada petugas
kesehatan agar melakukan pemeriksaan secara rutin setiap bulan kepada WPS,
keterbukaan identitas WPS yang terdiagnosis HIV/AIDS kepada Mucikari. Mucikari
diharapkan memberikan Motivasi dan dukungan serta bimbingan pemberdayaan kepada
WPS melalui kegiatan yang dapat meningkatkan pengetahuan mengenai HIV/AIDS
sehingga WPS mampu memiliki perilaku pencegahan HIV/AIDS yang baik.

Kata Kunci : Perilaku Pencegahan HIV/AIDS, Pengetahuan, Sikap, Peran Petugas
Kesehatan

ABSTRACT

AIDS or Acquired Immune Deficiency Syndrome is a series of symptoms caused a
decreasing the immune system by the HIV virus. The development of HIV/AIDS cases in
Indonesia describes as an iceberg phenomenon where the number of reported cases is less
than what happened. Most of the causing incidence of HIV/AIDS in Aru Island are largely
contributed by SWF. This study aims to determine the factors that Related with HIV/AIDS
prevention behavior among female sexual workers in the of Kampung Jawa, Aru Islands.
This study uses a quantitative approach using Cross-sectional with a sample of 85 SWF,
data analysis using Univariate and Bivariate analysis using Chi Square. The sampling
technique is Accidental Sampling, the measuring instrument used is a questionnaire. The
results showed that most SWF had good HIV/AIDS prevention behavior (90.6%). The factors
that have a significant relationship with HIV/AIDS prevention behavior among SWF are
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knowledge (p value = 0.023; OR = 6,700 95% CI = 1.441- 31,158), the role of health workers
(p value = 0.001; OR = 14,769 95% CI = 2,677-81,477), otherwise there is no relationship
between attitudes and HIV/ AIDS prevention behavior among SWF (p value = 0.275; OR =
2.519 95% CI = 0.040-14.418). It is recommended that health workers do the routine checks
every month for SWF. Pimp is expected to provide the motivation and support, to empower
guidance for SWF through activities that increasing their knowledge about HIV/ AIDS so
SWF can have good HIV/AIDS prevention behaviors.

Keywords: HIV/AIDS Prevention Behaviors, Knowledge, Attitudes, Role of Health
Workers.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

HIV atau Human Immunodeficiency Virus merupakan penyakit yang disebabkan oleh
virus yang menyerang sel darah putih sehingga menyebabkan turunnya sistem kekebalan
tubuh, sedangkan AIDS atau Acquired Deficiency Sindrome merupakan kumpulan tanda
atau gejala yang akan timbul karena turunnya sistem kekebalan tubuh karena infeksi oleh
virus. Penyakit ini berkembang secara pandemik. Obat dan Vaksin untuk mengatasi
masalah tersebut belum ditemukan,yang dapat mengakibatkan kerugian tidak hanya
dibidang kesehatan tetapi juga dibidang sosial, ekonomi, politik, budaya dan demografi
(Wilma, 2019).

Epidemi HIV/AIDS menjadi beban berat setiap negara tanpa kecuali, dan sangat
berpotensi menghancurkan pembangunan ekonomi di negara berkembang, termasuk
Indonesia. Pada tahun 2019 dilaporkan terdapat 38 juta orang di seluruh dunia hidup
dengan HIV, diantaranya kasus pada orang dewasa sekitar 36,2 juta dan 1,8 juta pada
anak-anak (0-14 tahun). Dari jumlah tersebut wanita dan anak perempuan menyumbang
sekitar 48% dari semua infeksi HIV. Fakta yang terjadi di dunia. Dimana setiap minggu
sekitar 5.500 perempuan muda berusia 15-24 tahun terinfeksi HIV (UNAIDS, data per 06
July 2020).

Indonesia Pada tahun 2015 diketahui jumlah kasus HIV sebesar 30.935 kasus
sedangkan pada tahun 2016 meningkat menjadi 41.250 kasus dan kembali mengalami
peningkatan pada tahun 2017 sebesar 48.300 kasus. Sedangkan jumlah kasus AIDS relatif
stabil. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak ODHA yang statusnya masih
terinfeksi HIV namun belum masuk pada Stadium AIDS (Infodatin HIV AIDS, 2018).
Berdasarkan laporan sistem informasi HIV/AIDS (SIHA) pada tahun 2017, menurut
kelompok berisiko yaitu pelanggan pekerja seksual menempati peringkat pertama dan
kedua untuk presentase HIV positif dari yang melakukan tes HIV yaitu sebesar 84,91% dan
9,36%. World Health Organization (WHO) memperkirakan 250 juta kasus baru penyakit
menular seksual (PMS) Setiap tahunnya. Berdasarkan data UNAIDS (2018) terdapat
12.020 jiwa (5,3%) WPS di Indonesia mengalami penyakit HIV. Provinsi Maluku menduduki
posisi ke 15 di Indonesia dengan kasus HIV/AIDS terbanyak, diketahui kasus HIV pada
tahun 2017 berjumlah 688 kasus di tahun 2018 menjadi 462 kasus dan pada tahun 2019
sebesar 462 kasus. Sedangkan untuk kasus AIDS pada tahun 2017 terdapat 88 kasus
dan di tahun 2018 menjadi 68 kasus sedangkan pada tahun 2019 mengalami penurunan
sebanyak 45 kasus, di mana kasus hidup dengan AIDS sebanyak 646 orang dan meninggal
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sebesar 128 orang dengan case rate yang dilaporkan 36,53/100.000 penduduk (Ditjen P2P,
Februari 2020). Presentase kumulatif HIV/AIDS tertinggi pada kelompok umur 15-49 tahun,
sedangkan menurut jenis kelamin yang mengidap, laki-laki 58% dan perempuan 42%.
Faktor risiko penularan terbanyak melalui Heteroseksual sebanyak 85% dan Homoseksual
9% (Dinas Kesehatan Provinsi Maluku, 2019).

Kabupaten Kepulauan Aru merupakan penyumbang HIV/AIDS terbesar ketiga di
Provinsi Maluku. Sebaran kasus HIV/AIDS di Kabupaten Kepulauan Aru dari tahun 2016-
2019 mengalami fluktuatif, dimana pada tahun 2016 terdapat 40 kasus pengidap HIV/AIDS,
dan pada tahun 2017 menjadi 37 kasus, dan di tahun 2018 mengalami penurunan yang
signifikan sebanyak 16 kasus sedangkan di tahun 2019 kembali mengalami peningkatan
sebesar 33 kasus, dengan golongan umur terbanyak yang menderita HIV/AIDS adalah usia
25-49 tahun. Menurut jenis pekerjaan pada kasus HIV/AIDS yang terjadi, Wanita Penjaja
Seksual (WPS) mendominasi di setiap tahun dengan jumlah kasus sebesar 36 kasus.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif dengan menggunakan rancangan Cross
Sectional vyaitu suatu penelitian untuk mempelajari hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen. Penelitian ini dilakukan di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten
Kepulauan Aru pada bulan Februari sampai Maret 2021. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Wanita Pekerja Seks (WPS) yang berjumlah 124 orang. Sampel yang
digunakan sebanyak 85 WPS yang diambil menggunakan rumus Slovin, selain itu, juga
dilakukan wawancara dengan 3 informan antara lain : Mucikari, Petugas Kesehatan dan
seorang WPS. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Accidental Sampling.
Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Data dikumpulkan pada pagi, siang
serta sore hari dikarenakan pada malam hari WPS bekerja. Kriteria Inklusi adalah bersedia
menjadi responden,WPS bekerja = 6 bulan,WPS berusia < 45 tahun dan dapat
berkomunikasi dengan baik. Pada penelitian ini, setiap WPS yang beroperasi pada saat
peneliti turun ke lapangan dan memenuhi kriteria pemilihan dimasukan sebagai subjek
penelitian sampai jumlah subjek yang diperlukan terpenuhi. Analisis data dengan analisis
univariat dan bivariate menggunakan uji statistic chi square dengan derajat kepercayaan
95% (a=0,05).

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Analisis Univariat ini dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari variabel dependen
yaitu Perilaku pencegahan HIV/AIDS pada Wanita Pekerja Seks, variabel Independen yaitu
Pengetahuan, Sikap dan Peran Petugas Kesehatan.
Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik | Frekuensi | Presentase
Umur
<20 10 11.8
21-30 42 49.4
31-40 24 28.2
> 41 9 10.6
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Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 2 2.4
Tamat SD 20 23.5
Tamat SMP 23 27.1
Tamat SMA 40 47.1
Status Perkawinan
Belum Menikah 16 18.8
Menikah 5 5.9
Tinggal
Bersama
Cerai Hidup 55 64.7
Cerai Mati 9 10.6
Penghasilan Per Bulan
< UMP Maluku 33 38.8
Rp. 2.604.961
2 UMP Maluku 52 61.2
Rp. 2.604.961
Lama Bekerja (Tahun)
<1 33 38.8
1 22 25.9
2 11 12.9
3 3 3.5
>3 16 18.8
Jumlah pelanggan per Hari (Orang)
1 58 68.2
2 20 23.5
3 7 8.2
Total 85 100

Tabel 1 diatas menunjukan karakteristik responden berdasarkan umur, terbanyak
pada kelompok umur 21-30 tahun yaitu sebanyak 42 orang (49.4%). Karakteristik
pendidikan terakhir yang paling banyak adalah Tamat
SMA sebanyak 40 orang (47.1%). Karakteristik berdasarkan status perkawinan sebagian
besar Cerai Hidup yaitu sebanyak 55 orang (64.7%). Berdasarkaan penghasilan per bulan
bahwa sebagian besar berpenghasilan =2 UMP Maluku yaitu sebanyak 52 orang (61.2%).
Berdasarkan lama bekerja yang paling banyak adalah bekerja < 1 tahun yaitu sebanyak 33
orang (38.8%). Sedangkan Jumlah pelanggan per hari yang paling banyak adalah 1 orang
yaitu sebanyak 58 orang (68.2%).

Analisis Bivariat
Analisis Bivariat ini dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen secara sendiri-sendiri bila nilai hubungan antara masing-masing
variabel berada pada tingkat kemaknaan p < 0,05 dengan menggunakan Uji Chi Square dan
penentuan nilai asosiasi berupa Prevalence Odd Ratio dengan angka kepercayaan (ClI)
95%.
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Tabel 2
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS

Pada WPS di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten
Kepulauan Aru Tahun 2021

Perilaku Pencegahan
HIV/AIDS Pada WPS
Pengetahuan Baik Kurang Jumlah p-value OR
Baik (95% Cl)
n % N % %
N
Baik 94.4 4
67 5.6 71 100 0.023 6.700
Kurang Baik 10 4 (1.441-
71.4 28.6 | 14 100 31.158)
Total
77 90.6 |8 9.4 85 100

Tabel 2 diatas menunjukan bahwa dari 71 (100%) WPS yang memiliki pengetahuan baik
yang melakukan perilaku pencegahan HIV/AIDS baik sebanyak 67 orang (94.4%) dan
WPS yang melakukan perilaku pencegahan kurang baik sebanyak 4 orang (5.6%).
Sedangkan WPS yang memiliki pengetahuan kurang baik berjumlah 14 orang (100%)
dimana yang melakukan perilaku pencegahan HIV/AIDS yang baik sebanyak 10 orang
(71.4%) dan yang melakukan perilaku pencegahan HIV/AIDS yang kurang baik sebanyak 4
orang (28.6 %). Berdasarkan uji statistik, diketahui Hasil uji Fisher's Exact menunjukan
bahwa nilai p-value = 0.023 < 0.05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada WPS. Nilai Odd Rasio sebesar
6.700 (95 Cl % 1.441-31.158).
Tabel 3
Hubungan Sikap Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS
Pada WPS di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten

Kepulauan Aru Tahun 2021

Perilaku Pencegahan
HIV/AIDS Pada WPS Jumlah p-value OR
Sikap Baik Kurang (95% ClI)
Baik
n % n % %
N
Positif 68 6 8.1
91.9 74 | 100 0.275 2.519
Negatif 9 2 (0.440-
81.8 18.2 11 100 14.418)
Total 77 8 9.4
90.6 85 | 100
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Tabel 3 diatas menunjukan bahwa dari 74 (100%) WPS yang memiliki sikap Positif, yang
melakukan perilaku pencegahan HIV/AIDS yang baik sebanyak 68 orang (91.9%) dan yang
melakukan perilaku pencegahan HIV/AIDS yang kurang baik sebanyak 6 orang (8.1%).
Sedangkan dari 11 (100%) WPS yang memiliki sikap Negatif, yang melakukan perilaku
pencegahan HIV/AIDS baik sebanyak 9 orang (81.8%) dan WPS yang melakukan perilaku
pencegahan kurang baik sebanyak 2 orang (18.2%). Hasil uji Fisher’'s Exact menunjukan
bahwa nilai p-value = 0.275 > 0.05 yang artinya tidak ada hubungan antara sikap dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada WPS. Nilai Odd Rasio sebesar 2.519 (95 Cl % 0.040-
14.418).

Tabel 4
Hubungan Peran Petugas Kesehatan Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS
Pada WPS di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten
Kepulauan Aru Tahun 2021

Perilaku Pencegahan
HIV/AIDS Pada WPS Jumlah p-value OR
Peran Petugas Baik Kurang (95% CI)
Kesehatan Baik
n % n % %
N
Baik 97.0 2 66
64 3.0 100 0.001 14.769
Kurang Baik 13 68.4 6 19 (2.677-
31.6 100 81.477)
Total 906 | 8 85
77 9.4 100

Tabel 4 diatas menunjukan bahwa dari 66 WPS yang mendapatkan Peran Baik dari
Petugas Kesehatan, yang melakukan perilaku pencegahan HIV/AIDS yang Baik sebanyak
64 orang (97.0%) dan WPS yang melakukan perilaku pencegahan kurang baik sebanyak 2
orang (3.0%). Sedangkan WPS yang kurang mendapat peran dari Petugas Kesehatan
berjumlah 19 orang (100%) dimana yang melakukan perilaku pencegahan HIV/AIDS yang
baik sebanyak 13 orang (68.4%) dan yang melakukan perilaku pencegahan HIV/AIDS yang
kurang baik sebanyak 6 orang (31.6%). Hasil uji Fisher’'s Exact menunjukan bahwa nilai p-
value = 0.001 < 0.05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara Peran Petugas
Kesehatan dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada WPS. Nilai Odd Rasio sebesar
14.769 (Cl 95% 2.677-81.477). Pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada
WPS di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten Kepulauan Aru maka dilakukan wawancara
dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 15 butir pernyataan mengenai
Pengertian, Gejala, Penularan, Pencegahan, Mitos dan Terapi tentang HIV/AIDS.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten Kepulauan Aru, hal
ini dibuktikan dengan hasil uji Fisher’'s Exact dimana diperoleh nilai p=0.023 karena p <
0.05 maka Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada Wanita Pekerja Seks di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten
Kepulauan Aru. Hasil uji statistik juga mendapatkan nilai OR sebesar 6.700 (95% CI =
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1.441-31.158) yang berarti bahwa WPS yang memiliki pengetahuan baik memiliki peluang
6.700 kali lebih tinggi untuk berperilaku pencegahan HIV/AIDS yang baik dibandingkan
dengan WPS yang memiliki pengetahuan kurang baik.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada WPS di
Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten Kepulauan Aru.

Untuk mengetahui hubungan antara. melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Pengetahuan yang baik akan mengahasilkan perilaku yang baik pula seperti
halnya orang yang memiliki pengetahuan tentang HIV/AIDS akan melakukan tindakan
yang tepat dalam melakukan hubungan seksual (Yuliza, 2019).

Dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 71 WPS memiliki pengetahuan Baik
sedangkan 14 WPS memiliki pengetahuan kurang baik. Sebagian besar WPS tidak tahu
membedakan antara HIV dan AIDS, hal ini dibuktikan dengan pernyataan nomor 1 tentang
“ HIV dan AIDS adalah hal yang sama” sebagian besar menjawab salah, hal ini tentunya
dapat mempengaruhi WPS dalam berperilaku kurang baik terhadap pencegahan HIV/AIDS.

Selain itu masih ditemukan minimnya pengetahuan WPS terkait dengan mitos
tentang HIV/AIDS dimana sebagian besar WPS masih mempercayai bahwa HIV/AIDS
dapat menular melalui berciuman dengan ODHA selain itu WPS mengaku tidak pernah
memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan ketika berhubungan seks tanpa menggunakan
kondom hal ini dikarenakan sebelum berhubungan seks biasanya WPS meminum antibiotik
dan jamu untuk melakukan pencegahan.

Menurut Lawrence Green ada 3 faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku
individu maupun kelompok salah satunya adalah pengetahuan yang tergolong sebagai
faktor yang mempermudah (Predisposing Factors). Menurut Notoadmojo (2007)
pengetahuan dipengaruhi oleh dua faktor antara lain faktor internal dan eksternal, faktor
internal terdiri dari pendidikan, pekerjaan, usia, minat dan pengalaman, dimana semakin
tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah untuk penerimaan informasi.

Wanita Pekerja Seks yang memiliki pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS akan
memahami bahaya nya penyakit HIV/AIDS sehingga perilaku pencegahan penularan HIV-
nya baik atau positif. Tetapi WPS yang memiliki pengetahuan, sumber informasi yang
kurang dan pengalaman bekerja yang kurang akan memiliki pemahaman yang kurang juga
sehingga berisiko memiliki perilaku pencegahan HIV yang kurang baik atau negatif.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Ratnadiningsih (2015) dengan
judul Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada Wanita
Pekerja Seks Komersial dengan nilai p-value 0.014 selain itu didapatkan bahwa WPS
dengan pengetahuan tinggi mempunyai kemungkinan 2.31 kali lebih besar untuk
melakukan pencegahan HIV/AIDS dibandingkan dengan WPS dengan pengetahuan
rendah.
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Hubungan Sikap Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada WPS di Lokalisasi
Kampung Jawa Kabupaten Kepulauan Aru.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara sikap dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten Kepulauan Aru, hal
ini dibuktikan dengan hasil uji Fisher's Exact dimana diperoleh nilai p =0. 275 karena p <
0.05 maka Ho diterima yang artinya tidak ada hubungaan antara sikap dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada Wanita Pekerja seks di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten
Kepulauan Aru. Hasil uji statistik juga mendapatkan nilai OR sebesar 2.519 (95 CL% =
0.040-14.418) yang berarti bahwa WPS yang memiliki sikap positif memiliki peluang 2.519
kali lebih tinggi untuk berperilaku pencegahan HIV/AIDS yang baik dibandingkan dengan
WPS yang memiliki sikap negatif.

Menurut teori Green salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang
adalah faktor predisposisi (Predisposing Factors) berupa sikap. Sikap menurut Green
adalah respon tertutup seseorang terhadap suatu stimulus atau obyek, baik yang bersifat
intern maupun ekstern sehingga manifestasinya tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya
ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup tersebut. Sikap secara realistis
menunjukan adanya kesesuaian respon terhadap stimulus tertentu. Dalam penelitian ini
sikap tidak berhubungan dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada WPS. Teori
Precede-Proceed yang mengungkapkan bahwa sikap adalah salah satu faktor predisposisi
yang merupakan faktor penting dalam merubah perilaku seseorang. Dikatakan bahwa tidak
ada alasan untuk menyimpulkan bahwa sikap dan perilaku berhubungan secara konsisten.
Sikap dan perilaku merupakan dua dimensi dalam diri individu yang berdiri sendiri, terpisah,
dan berbeda. Mengetahui sikap tidak berarti dapat memprediksi perilaku (Ashariani dkk,
2017).

Dari hasil penelitian ini juga diperoleh bahwa sebanyak 75 WPS (88.2%) mengaku
bahwa selalu tersedia kondom di kamar saat hendak berhubungan seksual, 75 WPS
(88.2%) selalu menggunakan kondom saat berhubungan seksual dengan pelanggan, 73
WPS (85.9%) menolak berhubungan seksual ketika pelanggan tidak mau untuk
menggunakan kondom dan 81 WPS (95.3%) mengaku selalu menawarkan kepada
pelanggan untuk menggunakan kondom. Berdasarkan informasi tambahan yang
didapatkan dari WPS di lapangan, hal ini dikarenakan selain mencegah tertularnya IMS
juga menghindari resiko terjadinya kehamilan pada WPS. Ini Artinya proses negosiasi
kondom antara WPS dan pelanggan sudah sangat baik.

Yang menarik adalah WPS menjelaskan bahwa sering ditemukan pelanggan nakal,
dimana sudah bersedia menggunakan kondom tetapi saat sedang berhubungan seksual
biasanya melepaskan kondom secara tiba-tiba. Selain itu sebanyak 12 WPS tetap
menerima berhubungan seksual dengan pelanggan tanpa menggunakan kondom. Hal ini
dikarenakan WPS mengaku bahwa pelanggan tidak merasa nyaman dan tidak enak
menggunakan kondom saat berhubungan seksual, pelanggan juga membayar tarif yang
begitu mahal dan juga kondisi pandemic COVID-19 sehingga pelanggan yang datang
berkunjung menjadi sepi. Hal ini membuat mereka khawatir kehilangan pelanggan yang
nantinya berdampak pada penghasilan mereka.

Menurut Wawan & dan Dewi, 2011 faktor-faktor yang mempengaruhi sikap salah
satunya adalah pengalaman pribadi dan seseorang yang dianggap penting dimana
pengalaman pribadi dan harus meninggalkan kesan yang kuat agar dapat dijadikan sebagai
dasar pembentukan sikap yang baik. Sedangkan pengaruh orang lain yang dianggap

51
Penerbit: Fakultas Kesehatan, Universitas Kristen Indonesia Maluku
http://ojs.ukim.ac.id/index.php/mhj




MOLUCCAS HEALTH JOURNAL ISSN 2686-1828
Volume 1 Nomor 1, April 2022

penting ini juga menjadi faktor yang mempengaruhi sikap dimana individu cenderung
mempunyai sikap yang searah dengan orang yang dianggapnya penting karena dimotivasi
oleh keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggapnya penting
tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ashriani dkk, 2017)
pada WPS di Klinik Mentari Puskesmas Panjang Bandarlampung dalam hal penggunaan
kondom dimana ditemukan nilai p = 0.094 > 0.05 berarti bahwa tidak adanya hubungan
antara sikap dengan pencegahan infeksi menular seksual (IMS) pada WPS. Tetapi tidak
sejalan dengan penelitian Zulmeliza (2017) pada PSK di kota Pekanbaru, yang
menemukan bahwa ada hubungan antara sikap dengan perilaku PSK terhadap upaya
pencegahan HIV/AIDS dalam hal pengunaan kondom dengan nilai p = 0.000 sedangkan
nilai OR yaitu 30.694  (95% Cl =9.818-95.962).

Hubungan Peran Petugas Kesehatan Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada
WPS di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten Kepulauan Aru.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan antara Peran Petugas
Kesehatan dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS di Lokalisasi Kampung Jawa Kabupaten
Kepulauan Aru. Hasil uji Fisher Exact menunjukan bahwa nilai p-value =0.001 <0.05
yang artinya ada hubungan yang signifikan antara Peran Petugas Kesehatan dengan
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada WPS. Nilai Odd Rasio sebesar 14.769 (Cl 95% =
2.677-81.477) yang berarti bahwa WPS yang mendapat peran baik dari petugas kesehatan
memiliki peluang 14.769 kali lebih tinggi untuk berperilaku pencegahan HIV/AIDS yang
dibandingkan dengan WPS yang kurang baik mendapat peran dari petugas kesehatan.

Petugas kesehatan merupakan komponen penting dalam pendekatan berbagai
pelayanan kesehatan kepada orang dengan HIV/AIDS dan juga populasi berisiko salah
satunya pada Wanita Pekerja Seks. Petugas kesehatan memiliki wewenang antara lain
memberikan pelayanan kesehatan, melaksanakan deteksi dini, melakukan rujukan dan
memberikan penyuluhan infeksi menular Seksual (IMS). Pentingnya mendeteksi dini
HIV/AIDS dapat memudahkan, mempecepat diagnosis, dan menentukan penatalaksanaan
kasus HIV selanjutnya. Oleh karena itu, petugas kesehatan harus memiliki kemampuan
dalam menganalisis suatu persolan dan merumuskan formulasi tindakan perencanaan yang
efektif. Terlebih lagi dalam pelayanan terhadap orang terinfeksi HIV sehingga bisa
melakukan langkah penanganan yang tepat dan tidak jatuh ke stadium lanjut (Anggina,
2018).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak 66 WPS mendapat peran
baik dari petugas kesehatan sedangkan 19 WPS mengaku tidak mendapat peran dari
petugas kesehatan dengan baik seperti pembagian kondom, pemeriksaan kesehatan dan
lainnya. Berdasarkan informasi tambahan yang didapatkan dari WPS dan Mucikari hal ini
dikarenakan WPS tidak berada di tempat ketika pemeriksaan kesehatan, selain itu WPS
wajib memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) Kabupaten Kepulauan Aru, terlihat pada tabel
1 bahwa WPS yang bekerja < 1 Tahun lebih banyak sehingga hampir sebagian yang belum
memiliki KTP Kabupaten Kepulauan Aru. Selain itu WPS mendapatkan Kondom secara
gratis dari petugas kesehatan secara rutin. Penelitian menunjukan bahwa ketersediaan
kondom sangat baik karena 75 WPS (88.2%) sudah memiliki ketersediaan kondom di
kamar.
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Ketersediaan kondom di kamar mempermudah memperoleh kondom juga dapat
meminimalisir keenganan pelanggan menggunakan kondom dengan alasan membeli
kondom jauh. WPS juga dapat dengan mudah menyampaikan posisi tawar menawar
kepada pelanggan dengan cara menawarkan kondom yang sudah tersedia. Perilaku WPS
untuk menggunakan kondom akan semakin kuat jika sarana tersebut tersedia di dalam
kamar (Ashariani dkk, 2017).

Upaya pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS yang telah dilakukan oleh
petugas kesehatan pada Wanita Pekerja Seks (WPS) di Lokalisasi Kampung Jawa
berfokus pada Screening dengan menggunakan Rapid Test HIV, dimana Petugas
kesehatan bekerja sama dengan setiap mucikari. Pemeriksaan tersebut dilakukan setiap
tiga bulan sekali (Sesuai Windows Period) sedangkan distribusi kondom pada WPS
dilakukan setiap bulan.

Dukungan sosial juga dapat diperoleh dari mucikari. Berdasarkan wawancara
dengan WPS dan Mucikari, mucikari memberikan dukungan kepada WPS hanya dalam
anjuran penggunaan kondom saja dan tidak terlibat dalam upaya pencegahan HIV/AIDS
dan lainnya seperti tidak pernah memberikan informasi seputar HIV/AIDS. Penelitian
menunjukan bahwa sebanyak 61 WPS (71.8%) mengaku mendapatkan informasi tentang
penggunaan kondom dari mucikari, 63 WPS (74.1%) selalu disarankan mucikari untuk
menggunakan kondom ketika berhubungan seksual sedangkan 69 WPS (81.2%) mengaku
tidak pernah mendapatkan kondom gratis dari mucikari, padahal ada saran menggunakan
kondom dari mucikari, menurut asumsi peneliti hal ini disebabkan karena WPS sudah
mendapat dukungan yang sangat baik dari petugas kesehatan dalam hal penggunaan
kondom sehingga mucikari enggan untuk memberikan kondom kepada WPS.

Berdasarkan informasi tambahan yang didapatkan dari WPS, Mucikari dan Petugas
Kesehatan di lapangan, diketahui bahwa terdapat WPS yang sudah positif HIV tetapi
masih bekerja dan melayani pelanggan seperti biasa. Hal ini dikarenakan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi mereka. Mucikari tidak tau bahwa WPS-nya terjangkit virus HIV/AIDS
maupun IMS. Kebanyakan para WPS enggan bercerita mengenai penyakitnya, selain itu
petugas kesehatan tidak pernah memberitahukan kepada Mucikari bahwa ada WPS yang
terdiagnosis HIV/AIDS maupun IMS. Hal ini dikhawatirkan karena WPS akan menularkan
virus kepada pelanggan lain.

Menurut Notoadmojo, dukungan petugas kesehatan masuk ke dalam faktor penguat
yang dapat merubah perilaku seseorang. Seperti yang dikemukakan oleh Roggers (2003)
dimana sebelum seseorang memutuskan untuk berperilaku, baru akan diawali dengan
menerima informasi dan dorongan dari orang yang dipercaya seperti kelompok atau
Petugas. Petugas kesehatan tidak hanya berperan dalam hal promotif, preventif, kuratif,
dan rehabilitasi saja, tetapi juga memilki kontribusi secara holistik dan komprehensif. Untuk
mendukung itu semua, petugas kesehatan harus dapat bekerja sama dengan berbagai
sektor seperti Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Aktivis peduli HIV, Pemerintah,
Maupun lembaga donor agar program yang telah diprioritaskan dapat dijalankan secara
efektif, efisien, dan berkesinambungan (Anggina, 2018).

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Yuliza, dkk (2017) pada WPS di
kota Padang dimana ditemukan bahwa ada hubungan antara dukungan Petugas
Kesehatan dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS Pada Wanita Pekerja Seks dengan nilai
p value = 0.013
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan
WPS dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS p value = 0.023 (OR = 6.700; 95% CI =
1.441-31.158), Tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap WPS dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS p value = 0.275 (OR = 0.397; 95% CI = 0.069-2.273), Ada
hubungan yang signifikan antara Peran Petugas Kesehatan dengan perilaku pencegahan
HIV/AIDS p value = 0.001 (OR = 14.769; 95% CIl = 2.677-81.477).Penelitian ini
mengharapkan kepada WPS  untuk selalu menambah pengetahuan tentang HIV/AIDS
sehingga dapat melakukan perilaku pencegahan HIV/AIDS dengan baik. Bagi Institusi
Kesehatan untuk meningkatkan program pendidikan dan meningkatkan KIE tentang
pentingnya melakukan pencegahan HIV/AIDS. Selain itu, petugas kesehatan diharapkan
mampu memiliki keterbukaan terkait dengan identitas WPS yang terdiagnosis HIV/AIDS
dan IMS kepada mucikari sehingga mucikari dapat memberikan pemahaman dan edukasi
kepada WPS agar dapat mendukung serta mendorong WPS dalam melakukan perilaku
pencegahan HIV/AIDS dengan baik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
referensi bagi peneliti lain mengenai Faktor-Faktor Yang Berhubungaan Dengan Perilaku
Pencegahan HIV/AIDS Pada Wanita Pekerja Seksual di Lokalisasi Kampung Jawa
Kabupaten Kepulauan Aru. Pengelola Lokalisasi diharapkan Memberikan motivasi dan
dukungan serta bimbingan pemberdayaan kepada WPS melalui kegiatan yang dapat
meningkatkan pengetahuan mengenai HIV/AIDS sehingga WPS mampu memiliki perilaku
pencegahan HIV/AIDS yang baik. Selain itu lebih menegaskan kepada WPS dalam perilaku
penggunaan kondom kepada pelanggannya sehingga dapat terhindar dari penyakit menular
seksual
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